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Bahan Diskusi



Sosio-Legal, Interdisipliner



Apa Pilihan

Metodologinya?

• Bagaimana pengaturan AAUPB dalam peraturanperundang-
undangan?

• Apa konsep AAUPB dan perkembangannya dalam doktrin dan 
yurisprudensi putusan hakim diperadilan?

• Bagaimana AAUPB dalam penerapan hukumnya (ataudalam
prakteknya)?

• Mengapa AAUPB seringkali tidak dipatuhi oleh pejabatatau institusi
negara?  Mengapa korupsi terus terjadi dalam birokrasi Indonesia, 
apakah berkaitan dengan penegakan hukum atau hukum AAUPB 
yang lemah?

• Bagaimana penegakan hukum bisa diupayakan efektif melawan
korupsi dan  penyalahgunaanjabatan?



Wiratraman, H.P. dan Putro, Widodo D. 2019. “Tantangan Metode
Penelitian Interdisipliner dalam Pendidikan Hukum”

Benarkah penelitian hukum hanya urusan

Yuridis Normatif versus Yuridis Empiris







Penelitian Hukum 

• Perspektif internal: penelitian doktrinal

• Perspektif eksternal: socio-legal studies (macam-macam), filsafat 
hukum 

• Interdisciplinarity dalam penelitian hukum: menggunakan hasil 
penelitian dari masing-masing perspektif dalam penelitian dari 
perspektif yang berbeda 



Pendekatan sosio-legal

• Interdisipliner, lintas

• Mengintegrasikan aspek perspektif disiplin, hukum dan ilmu

sosial, ke dalam satu pendekatan

• Pada akhirnya untuk menggabungkan pengetahuan, 

keterampilan, dan bentuk pengalaman penelitian dari dua (atau

beberapa) disiplin ilmu dalam upaya untuk mengatasi beberapa

keterbatasan teoretis dan metodologis dari disiplin ilmu yang 

bersangkutan dan menciptakan dasar untuk mengembangkan

bentuk analisis baru (Banakar dan Travers 2005: 5)

• Analisis hukum memang penting, tetapi tidak ditujukan semata-

mata sebagai upaya mengembangkan doktrin hukum.

• “Menghasilkan bentuk-bentuk pengetahuan baru dalam

keterlibatannya dengan disiplin langsung” (Moran 2002: 16).



Disiplin ilmu lain untuk membantu
menjawab masalah hukum

• Memayungi segala pendekatan terhadap hukum, 
proses hukum, maupun sistem hukum (kombinasi atas
studi norma + nomos, tak dipisahkan) 

• Identifikasi yang dilakukan dalam kajian sosio-legal 
tidak sebatas teks, melainkan pula pendalaman
terhadap konteks, yang mencakup segala proses, misal
sedari ‘law making’ hingga ‘implementation of law’. 





Menanggalkan normatif, 
tanpa studi doktrinal?  
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